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ABSTRAK

Tujuan penditian ini adalah untuk mendeskripsikan pengelolaan
perkebunan karet, menganalisis pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani
karet, serta mendeskripsikan strategi petani karet dalam memenuhi kebutuhan
rumah tangga saat terjadinya penurunan harga karet di Desa Lumban Dolok
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini dilakukan pada
tangga 16 Februari s.d 15 Maret 2017. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dan jenis metode deskriptif yang digunakan adalah metode survey.
Responden dalam penelitian adalagh; petani; karet, di, Desa Lumban Dolok dengan
jumlah 25 orang. Hasil'pendlitian ini memperlihatkan' bahwa pengelolaan yang
dilakukan petani responden tidak berubah baik sebelum maupun sesudah harga
karet turun berupa penyadapan, pemupukan, penyiangan dan panen. Begitu juga
dengan jam kerja yang mereka gunakan adalah 6 jam/hari baik sebelum maupun
sesudah harga karet turun. Usahatani karet merupakan sumber pendapatan pokok
rumah tangga petani responden, usahatani cabai dan usahatani padi sawah
merupakan sumber pendapatan sampingan mereka. Sebelum harga karet turun,
total pendapatan rumah tangga petani responden sebesar Rp.3.437.960/bulan,
pendapatan tersebut masih cukup untuk memenuhi semua pengeluaran rumah
tangga baik pengeluaran pangan maupun pengel uaran non pangan. Tetapi sesudah
harga karet turun, total pendapatan petani responden menurun menjadi
Rp.1.946.760/bulan, pendapatan tersebut tidak mencukupi semua pengeluaran
petani responden. Untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, mereka perlu
melakukan strategi bertahan hidup. Strategi bertahan hidup yang mereka lakukan
berupa strategi aktif, strategi pasif, strategi jaringan, strategi livelihood dan pola
nafkah ganda. Dari lima strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh petani
responden, mayoritas mereka melakukan kombinasi strategi jaringan dan strategi
livelihood dengan persentase 24 %. Seharusnya petani responden tetap melakukan
strategi  bertahan hidup ;yang- telah mereka lakukan saat “harga karet turun,
meskipun harga karet kembali normal.
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